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PEMBUATAN KLORO KARAGENAN DARI RUMPUT LAUT
Eucheunema cottonii DENGAN PENAMBAHAN KOH DAN KCL

Komariah Tampubolon, Pipih Suptijah, Alpis

Departemen Teknologi Hasil Perairan, Fakultas Perikanan dan I[Imu Kelautan, Institut Pertanian
Bogor

ABSTRAK .-

Karagenan adalah keluarga polisakarida linier bersulfat yang dihasilkan alga merah, yang
banyak digunakan untuk bahan pangan. Dalam industri, karagenan berfungsi sebagai stabilisator,
bahan pengental, pembentuk gel dan lainnya. Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari
pembuatan kloro karagenan dari rumput laut jenis Eucheunema cottoni idengan penambahan
kombinasi beberapa konsentrasi KOH dan konsentrasi KCI. Penelitian dilakukan dalam dua tahap,
yaitu penelitian pendahuluan untuk menentukan lamanya perendaman optimum (masing-masing 6,
18 dan 24 jam) rumput laut dalam bahan pemutih (H;0: 1 %), serta jenis alat pengering (oven dan
drum dryer) yang digunakan terhadap tingkat warna tepung Kkaragenan yang dihasilkan.
Selanjutnya dianalisa secara visual terhadap warna yang dihasilkan dari kedua hasil pengeringan
tersebut. Tepung karagenan yang terbaik digunakan untuk penelitian utama. Penelitian utama
dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan antara konsentrasi KOH (0,5 % dan 1 %), serta
konsentrasi KCI (0,05 %, 0,075 % dan 0,1 %), terhadap mutu tepung karagenan, dan analisa yang
dilakukan, adalah : rendemen, kadar air, kadar abu, kadar abu tidak larut asam, kadar suifat,
viskositas, kekuatan gel, serat kasar dan derajat putih. Rancangan percobaan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial dengan 2 faktor (faktor A
adalah konsentrasi KOH dan faktor B adalah konsentrsi  KCl). Berdasarkan warna tepung
karagenan yang dihasilkan, temmyata perendaman dengan lama 18 jam memberikan warna vang
lebih putih, sedang pengeringan yang paling baik adalah dengan oven. Kombinasi perlakuan yang
terbaik adalah penambahan KOH 0,5 % dan KCl 0,1 %, dengan derajat putih 70,58 %, kadar air
8,65 %, kadar abu 21,39 %, kadar abu tidak larut asam 1,52 %, kadar sulfat 17.41 %, viskositas
3,15 %, kekuatan gel 222,93 gr/cm2 dan serat kasar 2,29%, dimana mutu tepung karagenan yang
dihasilkan masih sesuai standar FAO.

Kata kunci : Eucheunema cotionii; kloro karagenan
PENDAHULUAN

Rumput laut jenis Euchema cottonii termasuk alga inerah (Rhodophyceae)
dan telah di budidayakan di beberapa propinsi di Indonesia, antara lain Bali,
Sulawesi Selatan, Kepulauan Seribu, Lombok, Lampung, Maluku, Nusa Tenggra
Timur dan Riau. Potensi produksi perairan Indonesia untuk budidaya Euchema
sp. berkisar 285.000 — 322.500 ton kering/tahun, sedangkan potensi produksi
budidaya 30 — 37,5 ton/ha/th (Mubarak, dkk. 1990). Karagenan yang dihasilkan
dari rumput laut, banyak digunakan, baik dalam industri farmasi maupun
kosmetika.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan lamanya perendaman yang
optimal dalam larutan pemutih (H,0,) dan jenis alat pengering, terhadap tingkat

THP - 84 -
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wama yang dihasilkan pada tepung karagenan, serta pengaruh penambahan
konsentrasi KOH dan KCL terhadap mutu karagenan yang dihasilkan.

METODOLOGI

Penelitian ini terdiri dari dua tahap. Penelitian pendahuluan untuk
mengetahui lama perendaman optimum (6, 18 dan 24 jam)-dalam larutan pemutih
(H20;) dan jenis alat pengering (oven dan drum dryer) terhadap tingkat warna
pada tepung karagenan yang dihasilkan. Penelitian utama bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penambahan konsentrasi KOH (0,5 % dan 1 %) dan
konsentrasi KCl (0,05 %, 0,075 % dan 0,1 %) terhadap karagenan yang dihasilkan.

Analisa yang dilakukan adalah perhitungan rendemen (Marine, Colloids,
1977), kadar air, kadar abu (Food Chemical Codex, 1981), kadar abu tidak larut
asam, kadar sulfat, viskositas, kekuatan gel (Marine, Colloids, 1977), serat kasar
(AOAC, 1984), dan derajat putih (Food Chemical Codex, 1981).

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Pola
Faktorial dengan dua faktor (Steel and Torrie,1982), yaitu faktor A (konsetrasi
KOH 0,5 dan 1 %, dan faktor B (konsentrasi KC1 0,05, 0,075 dan 0,1 %).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wama yang dihasilkan dari perendaman rumput laut dalam
larutan H,0;, 1 %, ternyata perendaman dengan lama 18 jam, memberikan tingkat
warna yang paling putih. Pengeringan yang terbaik dari tepung karagenan dari
hasil perendaman 18 jam adalah dari oven, dimana tepung yang dihasilkan lebih
putih dan teksturnya lebih halus. Tepung karegenan yang dihasilkan dengan
pengeringan drum dryer, berwama putih kekuning-kuningan. Hal ini disebabkan
suhu pengeringan pada drum dryer, sulit untuk diatur. B

Tabel 1. Hasil Analisis Rendemen Tepung Karagenan

Perlakuan Ulangan (%) Rata-rata
1 2 (%)
AlB1 24,73 25,52 25,125
AlB2 28,12 25,52 26,82
AlB3 27,97 26,27 27,12
A2B1 26,79 l 27,37 27,08
A2B2 27,71 29,85 28,78
A2B3 29,48 28,48 28,98

THP - 85 -
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Rendemen karagenan yang dihasilkan berkisar antara 25,12 — 28,98 %,
dimana nilai rendemen yang tertinggi diperoleh pada perlakuan A2B3 (KOH 1 %,
KCl 0,1 %), yaitu sebesar 28,98 %, dan nilai rendemen terendah pada perlakuan
A1B1 (KOH 0,5 %, KC10,05 %), seperti pada Tabel 1.

Kadar air tepung karagenan yang dihasilkan berkisar antara 7,02 — 11,95 %,
dimana rata-rata kadar air terendah pada perlakuan A1B2 (KOH 0,5 %, KC10,075
%) dan tertinggi pada perlakuan A1B1 (KOH 0,5 %, KC1 0,05 %), seperti terlihat
pada Tabel 2. Kadar air hasil penelitian ini masih dalam standar karagenan yang
ditetapkan FAO, dimana batas maksimumnya 12 %.

Tabel 2. Hasil Analisis Kadar Air Tepung Karagenan

Perlakuan Ulangan (%) Rata-rata
1 2 (%)
AlB1 12,98 10,92 11,95
AlB2 7,37 6,68 7,025
Al1B3 8,71 8.60 8,655
A2B1 8,06 8.50 9,280
A2B2 7,85 6,86 7,355
A2B3 7,31 7,58 7,435

Dari hasil uji lanjut Duncan untuk interaksi antara kedua perlakuan
menunjukkan perlakuan A1Bl (KOH 0,5 % dan KCI 0,05 %) memberikan
perbedaan yang nyata terhadap perlakuan lainnya.

Kadar abu dari hasil penelitian ini berkisar antara 20,59 — 23,76 %, dimana
yang tertinggi pada perlakunan A2Bi (KOH 1 % dan KCl 0,05 %) dan yang
terendah pada perlakuan A1B1 (KOH 0,5 % dan KC! 0,05 %), seperti terlihat
pada Tabel 3.

Dari uji Duncan interaksi antara keduanya, menunjukkan perlakuan A2B2
(KOH 1%, KC! 0,075 %) tidak berbeda nyata dengan perlakuan A2B3 (KOH 1 %,
KCl 0,1 %), sedangkan A1B3 (KOH 0,5 %, KCl 0,1 %) tidak berbeda nyata
dengan A1B2 (KOH 0,5 %, KCl 0,075 %). Kadar abu yang diperoleh dari
penelitian ini masih memenuhi standar FAO dan EEC (15 — 40 %), serta standar
ECC (maksimum 35 %) (A/S Kobenhvsn Pektinfabrik,1978).

Kadar abu tidak larut asam tepung karagenan berkisar antara 1,13 - 2,66 %,
seperti terlihat pada Tabel 4. Menurut standar spesifik kemurnian, FCC
menetapkan kadar abu tidak larut asam maksimun | %, sedangkan menurut EFC
maksimal 2 %. Berarti kadar abu tidak larut asam yang diperoleh dari karegenan
pada penelitian ini berada diatas standar FCC.
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Tabel 3. Hasil Analisis Kadar Abu Tepung Karagenan

Perlakuan Ulangan (%) Rata-rata
1 2 (%)
AlBI1 20,66 20,52 20,59
AIBZ 21,17 21,30 21,235
AlB3 21,41 21,38 21,395
A2B1 23,68 23,84 23,76
A2B2 23,28 22,98 23,13
A2B3 23,03 22,99 23,01

Tabel 4. Hasil Analisis Kadar Abu Tidak Larut Asam Tepung Karagenan

Perlakuan Ulangan (%) Rata-rata
1 2 (%)
Al1Bl1 2,5 2,82 2,66
AlB2 0,95 1,31 1,13
AlIB3 1,3 1,73 1,515
A2B1 2,23 2,28 2,255
A2B2 2,86 2,33 2,595
A2B3 1,97 1,95 1,96

Kadar sulfat merupakan parameter yang digunakan untuk berbagai jenis
polisakarida yang terdapat dalam alga merah (Winamo, 1990). Nilai rata-rata
kadar sulfat dalam tepung karagenan yang dihasilkan pada penelitian ini berkisar
antara 9,97 ~ 17,41 %, dimana yang tertinggi pada perlakuan A1B3 (KOH 0,5 %,
KCI 0,1 %) dan yang terendah pada A2BI (KOH 1 %, KCI 0,05 %), seperti
terlihat pada Tabel 5.

Nilai rata-rata kadar sulfat tepung karagenan tersebut, tidak semuanya berada
pada standar yang ditetapkan oleh FAO dan FDA, yaitu berkisar 15 — 40 %. Hal
ini kemungkinan disebabkan logam alkali K* dari KCl dapat mengkatalisis
hilangnya gugus sulfat menjadi 3,6 anhyrogalaktosa. Menurut Ress (1969), alkali
dapat mengkatalisis hilangnya gugus sulfat pada C6 membentuk 3,6
anhydrogalaktosa
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Tabel 5. Hasil Analisis Kadar Sulfat Tepung Karagenan

Perlakuan Ulangan (%) Rata-rata
1 2 (%)
AlBI 14,33 12,37 13,36
AlB2 10,67 11,89 11,28
AIB3 17,49 17,33 17,41
A2B1 11,47 8,47 9,97
A2B2 16,89 16,89 16,89
A2B3 15,5 13,48 14,49

Viskositas karagenan hasil penelitian ini berkisar antara 2,95 -3,4 cps,
dimana yang tertinggi dari perlakuan A2B3 (KOH 1 %, KCI 0,1 %) dan yang
terendah dari A1B2 (KOH 0,5 %, KClI 0,075 %), seperti pada Tabel 6. Nilai ini
berada dibawah standar yang telah dsitetapkan FAO, yaitu minimal 5 cps.

Tabel 6. Hasil Analisis Viskositas Tepung Karagenan

Perlakuan Ulangan (cps) Rata-rata

1 2 (cps)
AlBI 3,3 32 325
AlB2 79 30 755
AlB3 32 3.1 315
A2BI 39 31 300
A2B2 34 3.1 325
A2B3 34 34 1,40

Menurut Towle (1973), viskositas karagenan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu konsentrasi, temperatur, tingkat dispersi, kandungan sulfat, inti
elektrik, keberadaan elektrolit dan non elektrolit, teknik perlakuan, tipe dan berat
molekul karagenan.

Rendahnya nilai rata-rata viskositas yang diperoleh disebabkan sedikitnya
kandungan sulfat dalam karagenan. Sedangkan kandungan sulfat dipengaruhi oleh
perlakuan selama proses ekstraksi. Menurut Percival and Mc Dowel (1967) dalam
Suryaningrum et al. (1991), semakin kecil kandungan sulfat, akan semakin kecil
pula nilai viskositas.
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Kekuatan gel karagenan dinyatakan sebagai breaking force yang
didefinisikan sebagai beban maksimum yang dibutuhkan untuk memecahkan
matrik polimer pada daerah yang dibebani (White and Englar,1980 yang dikutip
oleh Amnidar, 1989). Kekuatan gel tepung karagenan dari penelitian ini berkisar
antara 166,31 — 307,86 gr/cm’ %), dimana yang terendah adalah dari perlakuan
AlBI (KOH 9,5 %, KCI 0,05 %), sedangkan yang tertinggi dari perlakuan A2B1
(KOH 1 %, KCI 0,05), seperti terlihat pada Tabel 7.

Tingginya kekuatan gel pada perlakuan A2B1, karena memiliki kadar sulfat
yang paling rendah. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Percival and Mc
Dowel (1967) dalam Suryaningrum, dkk ( 1991), semakin kecil kandungan sulfat,
akan semakin kecil pula nilai viskositas, tapi konsistensi gelnya semakin
meningkat.

Tabel 7. Hasil Analisis Kekuatan Gel Tepung Karagenan

Perlakuan Ulangan Rata-razt a
] 7 (gr/cm”)

AIBI 162,774 169,851 | 166313
A1B2 191,083 109,159 | 194621
AlB3 191,083 254777 | 222.930
AZBI 297,239 318471 | 307.856
A2B2 198,159 191,083 | 194,821
A2B3 191,083 274,593 23,838

Nilai rata-rata serat kasar dari tepung karagenan berkisar antara 0,85 — 3,26
%, dimana yang tertinggi berasal dari perlakuan A1B2 (KOH 0,5 %, KCI 0,075
%) dan yang terendah dari perlakuan A2B3 (KOH 1 %, KCl 0,1 %), seperti
terlihat pada Tabel §.

Tabel 8. Hasil Analisis Serat Kasar Tepung Karagenan

Ulangan Rata-rata

Perlakuan l 5 (%)
AlBI 3,14 3,05 3,095
AIB2 3,69 2,82 3,255
AlB3 2,67 1,90 2,285
A2B1 1,85 1,67 1,71
A2B2 1,29 1,14 1,215

L A2B3 0,99 0,71 0,85
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Dari tabel di atas, ternyata perlakuan dengan penambahan KOH 0,5 %, serat
kasar yang dihasilkan jauh lebih tinggi dari penambahan KOH 1 %.

Nilai rata-rata derajat putih tepung karagenan dapat dilihai pada Tabel 9.
Derajat putih tepung karagenan dari penelitian ini, berkisar antara 70,58 — 80,4 %,
dimana yang tertinggi dihasilkan dari perlakuan A1B1 (KOH 0,5 %, KCI1 0,075 %)
dan perlakuan A2B2 (KOH 1 %, KC1 0,075 %), yaitu masing-masing sebesar 80,4
%. Sedangkan nilai derajat putih yang terendah adalah dari perlakuan A1B3
(KOH 1 %, KC1 0,1 %), yaitu sebesar 70,58 %.

Tabel 9. Hasil Analisis Derajat Putih Tepung Karagenan

Ulangan Rata-rata
Perlakuan 1 i 5 %)
Al1BI1 80,45 80,35 80,40
AlB2 70,75 70,70 70,73
Al1B3 70,55 70,60 70,53
A2B1} 70,80 70,80 70,80
A2B2 80,35 80,50 80,40
A2B3 70,95 80,15 75,55

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari uji analisis tepung karagenan yang dilakukan, diperoleh rata-rata
rendemen berkisar antatara 25,13 — 28,98 %, kadar abu 20,59 — 23,76 %, kadar
abu tidak larut asam 1,13 - 2,66 %, kadar sulfat 9,97 — 17,41 %, viskositas 2,95 —
3,40 cps, kekuatan gel 166,31 — 307,86 gr/cmz, serat kasar 0,85 — 3,26 % dan
derajat putih 70,58 — 80,40 %.

Perlakuan yang terbaik, yaitu perlakuan A1B3 ( penambahan KOH 0,5 %
dengan KCI 0,1 %), karena mutu dari tepung karagenan yang dihasilkan masih
dalam batas standar yang dikeluarkan FAO dan FCC.

Perlu adanya penelitian-lanjutan, untuk mengetahui tingkat stabilitas pH dari
tepung karagenan yang dihasilkan serta penambahan bahan-bahan lain yang dapat
menurunkan kadar garam dan mineral selama proses ekstraksi, sehingga mutu
tepung karagenan yang dihasilkan akan lebih baik.
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